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ABSTRAK 

 

Kehadiran anak dalam suatu keluarga merupakan suatu kebahagian bagi 

setiap orang tua. Anak yang terlahir dengan keadaan pisik dan psikis yang kurang 

sempurna merupakan beban bagi  orang tua, adapun perasaan keluarga yang 

mengetahui bahwa anak yang terlahir dangan keadaan tidak sempurna pastinya 

mengalami rasa takut terhadap masa depan anaknya serta takut jika anaknya tidak 

bisa diterima dilingkungan sekitarnya dan ada juga orang tua yang menerima 

kehadiran anaknya dengan lapang dada dan merasa bersyukur terhadap anaknya 

yang telahir dengan keadaan selamat. Tujuan penelitian ini adalah hubungan 

antara tawakal dengan peneriman diri pada orang tuang yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus. Metode pengumpulan data menggunakan skala penelitian 

penerimaan diri dengan jumlah 43 aitem dan dan skala tawakal dengan jumlah 49 

yang disebarkan kepada 217 orang tua. Teknik pengampilan sampel yang 

digunakan adalah random sampling. selanjutnya data yang didapat dianalisis 

menggunakan korelasi product moment. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan terdapat hubungan antara tawakal dengan penerimaan diri pada 

orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Dengan nilai korelasi sebesar 

0,477 dengan nilai (p) 0,00 (p <0,01), besarnya nilai (R squared)  22,8%. Maka 

dapat disimpulkan semakin tinggi tawakal diri orang tua maka semakin tinggi 

pula tingkat penerimaan diri orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 

Sebaliknya, semakin rendah tawakal orang tua maka semakin rendah pula tingkat 

penerimaan diri orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 
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ABSTRACT 

 

The presence of a child in a family is a happiness for every parents. A child that 

born with a state of the physical and the less psychie that perfect, will be load for 

parents. As for the feeling of family that knowing the child was born a condition 

that not perfect, certainly will afraid about the future of his children. Then, feel 

afraid if the children can not to acceptable in the surrounding environment. And 

there are parents who accept the presence of her children gracefully and be 

grateful because it was born with safe. The purpose of this research is the 

relationship between resignation with acceptance of self for parents who ave 

children that is not perfect. The methods of data collection using the research 

scale self-acceptance with the amount of 43 items and the scale of total 49 were 

distributed to 217 parents. The sampling technique used is random sampling. 

Need the data obtained analyzed using correlation product moment. Based of this 

research it can be concluded there is a relationship of resignation with self 

acceptance of the parents who have children is not perfect. With total correlation 

0,477 with the value of (p) 0,00 (p<0,05) the magnitude of the value (R squared) 

22,8%. so can the condluded the higher self-acceptance of parents, the higher 

level of trust parent who have children with special needs (not perfect). 

Conversely the lower acceptance of the parents, lower the level of trust parents 

who have children with special needs (not perfect).  
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 الملخص

 

نٛسج يكخًهت اندسذ ٔخٕد الأغفبل فٙ الأسشة ْٕ يٍ سعبدة كم ٔانذ. إٌ الأغفبل انزٍٚ ٕٚنذٌٔ بظشٔف 

ٔانُفس ٚصبحٌٕ أعببء عهٗ اٜببء، فٙ حٍٛ أٌ يشبعش الأسشة انخٙ حعشف أٌ الأغفبل انزٍٚ ٕٚنذٌٔ 

ٔٚعبٌَٕ يٍ ظشٔف غٛش يثبنٛت، ٚخبفٌٕ ببنخأكٛذ يٍ يسخقبهٓى ٔٚخشٌٕ يُٓى أٌ لا ٚدذٔا قبٕلا فٙ بٛئخٓى 

س أبُبئٓى يُششحٙ انصذٔس ٔٚشعشٌٔ ببلايخُبٌ الاخخًبعٛت، كًب أٌ ُْبك أٚعبً اٜببء انزٍٚ ٚقبهٌٕ حعٕ

لأغفبنٓى انزٍٚ كبَٕا ٕٚنذٌٔ ببنسلايت. انغشض يٍ ْزِ انذساست ْٕ ححذٚذ انعلاقت بٍٛ انخٕكم ٔانقبٕل انزاحٙ 

نذٖ أٔنٛبء الأيٕس انزٍٚ نذٚٓى أغفبل رٔٔ الاحخٛبخبث انخبصت. حسخخذو غشٚقت خًع انبٛبَبث يقٛبسًب نهبحث 

ٔانذ. كبَج غشٚقت أخز  712يبدة يٕصعت عهٗ  34يبدة يقٛبسب  نهخٕكم بعذد  34انزاحٙ بعذد نعبيم انقبٕل 

انعُٛبث انًسخخذيت ْٙ أخز انعُٛبث انعشٕائٙ. ثى حى ححهٛم انبٛبَبث انخٙ حى انحصٕل عهٛٓب ببسخخذاو اسحببغ 

ت بٍٛ انقبٕل انزاحٙ ٔانخٕكم ظشة انعضٔو. اسخُبداً إنٗ َخبئح ْزِ انذساست، ًٚكٍ الاسخُخبج بأٌ ُْبك علاق

 0.00 (p) يع قًٛت 7.322فٙ أٔنٛبء الأيٕس انزٍٚ نذٚٓى أغفبل رٔٔ الاحخٛبخبث انخبصت. يع قًٛت اسحببغ 

(p <0.01) حكٌٕ انقًٛت ، (R squared)  22.8٪  نزا ًٚكٍ الاسخُخبج أَّ كهًب اسحفع قبٕل انزاث

ٗ انعكس، كهًب اَخفط قبٕل انزاث لأٔنٛبء الأيٕس، كهًب لأٔنٛبء الأيٕس، كهًب اسحفع يسخٕٖ حٕكهٓى. ٔعه

 .اَخفط يسخٕٖ حٕكم أٔنٛبء الأيٕس انزٍٚ نذٚٓى أغفبل يٍ رٔ٘ الاحخٛبخبث انخبصت

 

 انخٕكم، انقبٕل انزاحٙ  :كهًبث انبحث

 

 

 

 


